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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi menyusun laporan keuangan bagi siswa SMK Puragabaya. Peserta program adalah 56 orang siswa SMK yang akan menghadapi UKK (Ujian Kompetensi Keahlian) bidang akuntansi. Peningkatan kompetensi dilakukan dengan mengadakan pelatihan, pendampingan dan simulasi uji kompetensi akuntansi. Materi pelatihan sesuai dengan KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) yang merupakan acuan UKK pada kurikulum SMK. Materi terdiri dari prinsip profesionalisme dalam bekerja, praktik-praktik kesehatan dan keselamatan kerja, memproses entry jurnal, memproses buku besar, dan menyusun laporan keuangan. Evaluasi telah dilakukan untuk mengukur keberhasilan program ini. Evaluasi materi pelatihan diukur dengan menilai hasil simulasi uji kompetensi akuntansi. Sementara evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberi kuesioner kepada peserta untuk menilai penyelenggaraan kegiatan yang meliputi unsur narasumber, materi pelatihan, sarana dan logistik.
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PENDAHULUAN

Revolusi industri 4.0 yang terjadi saat ini mengakibatkan persaingan kerja semakin ketat. Setiap individu dituntut untuk memiliki kompetensi dan daya saing yang tinggi untuk bisa masuk ke dalam dunia kerja. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diharapkan dapat menjawab tantangan tersebut karena menghasilkan lulusan yang siap kerja dan memiliki kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Pada kurikulum SMK terdapat Uji Kompetensi Keahlian (UKK) yang harus ditempuh oleh siswa SMK sebagai ujian praktik kejuruan. UKK adalah bagian dari intervensi pemerintah dalam menjamin mutu pendidikan pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. Pelaksanaan UKK bertujuan untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa pada level tertentu sesuai dengan kompetensi keahlian yang ditempuh selama pembelajaran di SMK. UKK terdiri dari ujian praktik kejuruan dan ujian teori kejuruan [1].

Berdasarkan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 [2] tentang Standar Nasional Pendidikan SMK/MAK, Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan penilaian yang diselenggarakan khusus bagi siswa SMK untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik yang setara dengan kualifikasi jenjang 2 (dua) atau 3 (tiga) pada KKNI. UKK dilaksanakan di akhir masa studi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi atau satuan pendidikan terakreditasi bersama mitra dunia usaha/industri. Hasil UKK bagi peserta didik akan menjadi indikator ketercapaian standar kompetensi lulusan. Sedangkan bagi stakeholder hasil UKK dijadikan sumber informasi atas kompetensi yang dimiliki calon tenaga kerja. 

Di Kota Bandung terdapat peningkatan yang signifikan terhadap jumlah pendaftar SMK [3]. Di Kota Bandung terdapat 17 SMK negeri dan terdapat 4 SMK negeri yang memiliki program studi akuntansi (24%). Sementara untuk SMK swasta, dari 117 SMK swasta terdapat 23 buah SMK swasta (20%) yang mempunyai program studi akuntasi [4].

Dari angka tersebut terlihat animo masyarakat yang cukup tinggi untuk memilih akuntansi sebagai program studi. SMK dengan jargon “SMK bisa” masih dipercaya oleh masyarakat untuk menjadi jembatan memperoleh kerja secara langsung tanpa melalui bangku kuliah. 
Selama ini SMK negeri dan swasta di Kota Bandung menyelenggarakan UKK dengan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) wilayah Jawa Barat dan dudi (dunia usaha dan dunia industri). Berdasarkan data peserta uji kompetensi akuntansi IAI Jabar tahun 2017, di Kota Bandung terdapat 3 SMK negeri dan 5 SMK swasta yang mengikuti uji kompetensi dari IAI Jabar. Sementara untuk tahun 2018 peserta berasal dari 3 SMK negeri dan 7 SMK swasta. Angka ini masih tergolong kecil, namun terdapat peningkatan untuk jumlah peserta dari SMK swasta.

Beberapa SMK swasta masih mempercayakan pelaksanaan melalui dudi (dunia usaha dan dunia industri). Namun diketahui bahwa pelaksanaan uji kompetensi melalui dudi masih dirasakan fleksibel dan tidak ketat. Mengingat bahan uji kompetensi bisa disusun oleh pihak internal SMK sendiri kemudian dudi sebagai pengawas pada proses uji kompetensi tersebut. Hal ini kurang relevan dengan arti dari uji kompetensi itu sendiri. Menurut UU Dikti tahun 2012 pasal 43 alinea 5 [5] uji kompetensi adalah proses penilaian baik teknis maupun non teknis, untuk menentukan apakah seseorang kompeten atau belum kompeten pada kualifikasi atau unit kompetensi tertentu. Uji kompetensi dilaksanakan oleh asesor uji kompetensi yang sudah berhak melaksanakan uji kompetensi dan memegang sertifikat asesor kompetensi. 

SMK Puragabaya Bandung yang beralamat di Jalan Haji Yasin No. 59 Terusan Pasteur Sukajadi adalah salah satu SMK swasta di Bandung yang memiliki program studi akuntansi. Menurut Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum bapak Ir. Asep Ali Basah, S.Pd, MM, jumlah pendaftar prodi akuntasi di SMK Puragabaya setiap tahun meningkat. Pada tahun 2018 ini, terdapat 194 siswa pada prodi akuntansi. Dengan adanya kepercayaan dari masyarakat tersebut, maka SMK Puragabaya berkomitmen ingin memperbaiki kualitas lulusannya agar dihasilkan lulusan yang siap kerja dan kompeten pada bidangnya. Meskipun demikian tetap disadari, bahwa SMK swasta belum menjadi tujuan utama alumni SMP yang ingin sekolah di SMK. Hal ini berpengaruh pula terhadap input SMK swasta yang menerima siswa dengan nilai lebih rendah dibandingkan SMK negeri.

Peningkatan kualitas lulusan pun dibenarkan oleh Ketua Program Studi Akuntansi SMK Puragabaya, Ibu Juniati Indra Fungsi, S.Pd. Pada saat survey awal ini berlangsung, siswa SMK kelas XII sedang melaksanakan Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK). Terdapat 56 siswa prodi akuntansi yang sekarang kelas XI akan menempuh UKK pada tahun 2019 yang akan datang dan ini menjadi fokus peningkatan kompetensi akuntansi di prodi tersebut. Peningkatan kualitas lulusan yang dilakukan salah satunya adalah dengan perbaikan pada proses uji kompetensi. Selama ini uji kompetensi akuntansi SMK Puragabaya biasa dilakukan dengan dudi. Pihak sekolah merasa kurang memperoleh informasi tentang pelaksanaan uji kompetensi akuntansi yang dilaksanakan oleh IAI wilayah Jawa Barat ataupun oleh Lembaga Sertifikasi Profesi – Teknisi Akuntansi. Selain itu ada kekhawatiran dari pihak sekolah mengenai kemampuan siswa yang dirasakan belum siap mengikuti uji kompetensi akuntansi dari IAI Jabar ataupun dari LSP TA. Padahal, kemampuan siswa dalam mengikuti uji kompetensi keahlian akan berpengaruh terhadap kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja, hal ini dibuktikan dalam penelitian [6] yang mengatakan bahwa hasil Ujian Kompetensi Keahlian berpengaruh signifikan terhadap kesiapan siswa memasuki dunia kerja sebesar 12,04%. Tentu saja hal tersebut akan berdampak pada kualitas kelulusan SMK Puragabaya. Menurut Ibu Junita, pihak sekolah mengharapkan adanya program yang tepat untuk persiapan siswanya menghadapi UKK pada tahun depan. Program persiapan tersebut diharapkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan siswa dan mendukung pada tingkat kelulusan UKK

Sesuai dengan amanat Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 maka uji kompetensi menggunakan standar kompetensi sesuai dengan SKKNI. Diantaranya adalah yang digunakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi – Teknisi Akuntansi (LSP-TA) dimana semua materi uji kompetensinya mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) level teknisi akuntansi pelaksana. Hal ini relevan dengan fungsi pokok KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) yang menjadi acuan pokok dalam penetapan kompetensi lulusan pendidikan akademik, pendidikan vokasi dan pendidikan profesi. Skema sertifikasi tersebut di atas telah dikembangkan dan digunakan menjadi unit kompetensi pada LSP TA sebagai salah satu lembaga sertifikasi profesi pelaksana uji kompetensi akuntansi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka program pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk memberikan pelatihan dan simulasi uji kompetensi akuntansi dalam meningkatkan kompetensi menyusun laporan keuangan bagi siswa SMK Puragabaya. Peningkatan kompetensi menyusun laporan keuangan akan dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan serta ditutup dengan simulasi uji kompetensi akuntansi. Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan. Materi pelatihan disusun sesuai dengan materi UKK dan skema sertifikasi uji kompetensi akuntansi berbasis SKKNI. Pelatihan menggunakan 5 modul akuntansi berbasis SKKNI yang merupakan luaran dari penelitian multi tahun hibah bersaing [7]. Luaran dari penelitian tersebut adalah modul akuntansi yang telah disusun dengan pendekatan design theory. Modul disusun berdasarkan SKKNI dengan lima unit kompetensi yang diakui oleh Lembaga Sertfikasi Profesi – Teknisi Akuntansi (LSP TA). Modul yang dihasilkan adalah modul (1) profesionalisme dalam bekerja, (2) keselamatan dan kesehatan kerja, (3) memproses entri jurnal, (4) memproses buku besar, (5) menyusun laporan keuangan Diharapkan dengan diadakannya pelatihan ini, kompetensi siswa dalam menyusun laporan keuangan meningkat; sehingga siswa dapat menghadapai UKK dengan lebih siap. Implikasinya, hal tersebut akan meningkatkan kualitas lulusan siswa dan terserapnya lulusan di dunia kerja.


METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan siswa kelas 3 prodi akuntansi di SMK Puragabaya. Metode yang dilakukan untuk melaksanakan program ini adalah sebagai berikut.

1. 
Tahap Koordinasi.

Pada bagian awal dilakukan focus group discussion (FGD) antara tim pelaksana PKM dengan pihak SMK Puragabaya, yang diwakili oleh kepala sekoleh, wakasek kurikulum, dan kaprodi akuntansi. Tim PKM Polban terdiri dari dosen dan mahasiswa yang akan berperans sebagai instruktur. Hasil dari FGD ini adalah penyampaian tujuan program PKM disesuaikan dengan kondisi eksisting siswa prodi akuntansi SMK Puragabaya. Mengingat jadwal sekolah siswa yang padat, maka cukuplah sulit menyesuaikan jadwal pelaksanaan program ini, sehingga diputuskan materi akuntansi diberikan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan, kemudian disepakati materi program PKM, waktu pelaksanaan kegiatan dan calon peserta kegiatan. Kegiatan ini difokuskan pada upaya peningkatan pemahaman menyusun laporan keuangan yang menunjang kelulusan di UKK.

Sesuai dengan tujuan program maka bentuk kegiatannya adalah pelatihan dan simulasi uji kompetensi akuntansi. Pelatihan dilaksanakan untuk teori dasar akuntansi dan penyusunan laporan keuangan, ditambah dengan praktikum akuntansi. Praktikum akuntansi dilakukan dengan pendekatan simulasi uji kompetensi akuntansi. Simulasi uji kompetensi akan dilakukan sebagai bagian akhir dari program ini. Simulasi uji kompetensi mengadopsi materi uji kompetensi akuntansi dari LSP –TA untuk kluster menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan – Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik) yang selaras dengan KKNI. Materi tersebut terdiri dari:

a. Menerapkan prinsip profesionalisme dalam bekerja;
b. Menerapkan praktik-praktik kesehatan dan keselamatan di tempat kerja;
c. Memproses entry jurnal;
d. Memproses buku besar;
e. Menyusun laporan keuangan.

2. Tahap Persiapan Materi

Materi kegiatan disesuaikan dengan tujuan dan hasil dari FGD. Tim PKM mempersiapkan semua materi teori dan praktik. Simulasi uji kompetensi mengadopsi modul praktikum akuntansi 3 berbasis SKKNI [7].
 
3. Tahap Pelatihan dan Pendampingan

Pelaksanaan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama 1 x 8 jam pelatihan, 4 x 4 jam pendampingan.

4. Simulasi Uji Kompetensi

Simulasi uji kompetensi dimaksudkan untuk memberikan gambaran pelaksanaan UKK akuntansi yang akan dihadapi siswa. Durasi pengerjaan soal dan paket soal sudah didesain sesuai dengan unit kompetensi yang digunakan UKK.


5. Tahap Evaluasi Program

Evaluasi program ini dilakukan untuk menilai efektivitas program ini. Evaluasi dilakukan terhadap 3 aspek yaitu evaluasi materi, evaluasi simulasi uji kompetensi dan evaluasi penyelenggaraan kegiatan. Evaluasi materi dan evaluasi penyelenggaraan menggunakan alat bantu berupa kuesioner yang diisi oleh para peserta kegiatan. Evaluasi simulasi uji kompetensi terfokus pada materi praktikum akuntansi, mengingat materi tersebut yang langsung mendukung kepada kelulusan UKK.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. 
[bookmark: _Toc471253505]Peserta pada kegaitan ini adalah 56 orang siswa kelas 3 prodi akuntansi dengan rincian 49 orang putri dan 7 orang putra. Guru pendamping ikut aktif terlibat pada proram ini. Guru pendamping diwakili oleh ketua prodi akuntansi, guru akuntansi dam guru perpajakan SMK Puragabaya.

1. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan dilakukan sesuai dengan kesepakatan saat tahap koordinasi. Mengingat padatnya jadwal belajar siswa tingkat akhir maka pelatihan dilakukan selama 1x8 jam dan pendampingan 4 x 4 jam. Kegiatan ini melibatkan tim PKM yaitu dosen dan mahasiswa. 
Pada tahap pelatihan diberikan materi yang terkait dengan teori untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman seperti terlihat pada Tabel 1.
Pendampingan ditujukan untuk memberikan kesempatan lebih lama kepada peserta dalam memahami materi-materi pelatihan. Pendampingan lebih dititikberatkan pada materi praktikum akuntansi. Pendampingan dilakukan tidak terjadwal dan dibantu pelaksanaannya oleh guru guru SMK Puragabaya dan mahasiswa tim PKM Polban. Pendampingan dilaksanakan selama 4x4 jam dengan perincian materi seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Materi Pelatihan Akuntansi [8]
	No
	Materi / Jumlah Jam

	1 
	Menerapkan prinsip profesionalisme dalam bekerja (1 jam)

	2
	Menerapkan praktik-praktik kesehatan dan keselamatan kerja (1 jam)

	3
	Entry jurnal teori dan praktikum (2 jam)

	4
	Memproses buku besar teori dan praktikum (2 jam)

	5
	Menyusun laporan keuangan teori dan praktikum (2 jam)



Tabel 2. Materi Pendampingan
	No
	Materi / Jumlah Jam

	1
	Praktikum entry jurnal (4 jam)
Jurnal penjualan
Jurnal penerimaan kas
Jurnal kas kecil
Jurnal pembelian
Jurnal pengeluaran kas
Jurnal umum

	2
	Praktikum buku besar (4 jam)
Posting akun-akun buku besar
Posting buku besar pembantu piutang
Posting buku besar pembantu utang
Posting buku besar pembantu persediaan

	3
	Praktikum menyusun laporan keuangan (8 jam)
Jurnal penyesuaian
Neraca lajur
Laporan laba rugi
Laporan perubahan ekuitas
Laporan neraca
Laporan arus kas
Jurnal penutup



2. 
Pelaksanaan Simulasi Uji Kompetensi

Simulasi uji kompetensi dilaksanakan pada tanggal 5 Oktober 2018. Kegiatan ini dibuat semirip mungkin dengan uji kompetensi yang sebenarnya dengan maksud agar para peserta memperoleh gambaran pelaksanaan UKK. Waktu simulasi uji kompetensi seperti terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Susunan Acara Simulasi Uji Kompetensi Akuntansi
	No
	Waktu
	Materi

	1
	08,00 – 10.00
	Memproses entry jurnal

	2
	10.00 – 10.15
	Istirahat

	3
	10.15 – 11.45
	Memproses buku besar

	4
	11.45 – 13.00
	Istirahat

	5
	13.00 – 15.30
	Menyusun laporan keuangan


Sumber: Tim PKM Polban, 2018
Peserta yang terdiri dari 56 siswa dibagi ke dalam tiga ruang ujian. Setiap ruangan melibatkan guru pendamping, dosen dan mahaiswa tim PKM Polban sebagai pengawas ujian. Setiap peserta mengerjakan simulasi uji kompetensi sesuai dengan durasi yang ditetapkan. Pada saat pelaksanaan setiap peserta memperoleh berkas soal sebagai berikut:
Sesi 1	:	Lembar soal dan lembar kerja entry jurnal;
Sesi 2	:	Lembar soal, dokumen pendukung dan lembar kerja buku besar;
Sesi 3	:	Lembar soal, dokumen pendukung dan lembar kerja laporan keuangan.

3. 
Evaluasi Program

Evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan mengevaluasi materi dan penyelenggaraan kegiatan. Evaluasi materi pelatihan dilakukan dengan menilai hasil simulasi uji kompetensi. Penilaian dilakukan dengan mengikuti bobot penilaian setiap sesi yang digunakan pada UKK. Berikut hasil penilaian materi akuntansi. 

[image: ]









Gambar 1. Grafik Nilai Simulasi Uji Kompetensi

Standar nilai untuk masing-masing unit kompetensi adalah 70 untuk dinyatakan lulus. Dari hasil tersebut maka diketahui bahwa 46 orang siswa (82,14%) mempunyai nilai kurang dari sama dengan 50, kemudian 9 orang siswa (16,07%) memperoleh nilai 51-60 dan hanya 1 orang siswa (1,79%) yang memperoleh nilai lebih dari sama dengan 70. Atau hanya 1 orang siswa dari 56 orang siswa yang dinyatakan lulus kompeten pada simulasi uji kompetensi tersebut.

Pada sesi menyusun laporan keuangan semua peserta mendapat nilai kurang dari 50. Sesi tersebut adalah sesi terakhir yang dilaksanakan pada pukul 13.00 – 15.30 WIB dimana beberapa peserta sudah menurun kondisi fisiknya. Selain itu secara materi, sesi ini merupakan sesi tersukar yang dihadapi peserta. Berdasarkan hasil penilaian diketahui bahwa kemampuan rata-rata siswa SMK Puragabaya belum memenuhi kriteria capaian minimal simulasi uji kompetensi. Jika mengacu pada uji kompetensi yang diselenggarakan oleh LPS-TA dan IAI Jawa Barat, nilai tersebut masih masuk ke kategori belum kompeten. Karena nilai yang diperoleh masih dibawah standar kompetensi yaitu diatas 75. 

Dari penilaian simulasi uji kompetensi tersebut kemudian dilakukan diskusi antara tim PKM Polban dengan pihak sekolah. Selanjutnya teridentifikasi beberapa dugaan penyebab hal di atas, diantaranya adalah:
1.	Kesenjangan materi praktikum akuntansi di sekolah dengan materi simulasi uji kompetensi;
2.	Kurangnya durasi pelatihan dan pendampingan praktikum akuntansi;
3.	Peserta adalah siswa kelas XII awal yang belum dikhususkan pada materi UKK;
4.	Siswa belum terbiasa mengerjakan soal praktikum dengan bentuk soal siklus akuntansi seperti dimaksud;
5.	Kurangnya jam praktikum akuntansi di sekolah yang dirasakan oleh guru karena banyaknya mata pelajaran lain yang harus diajarkan;
6.	Penyebab lainnya.

Rendahnya pencapaian nilai tersebut menjadi masukan yang sangat berarti bagi tim PKM Polban dan bagi pihak SMK Puragabaya untuk mengevaluasi program masing-masing dan melakukan perbaikan. Bagi SMK Puragabaya nilai tersebut menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas proses KBM. Menurut [9], sebaiknya sebelum melaksanakan uji kompetensi dilakukan ujian praktik terkait kemampuan siswa dalam menguasai materi yang disesuaikan dengan indikator-indikator terlebih dahulu baru kemudian dilakukan pengujian kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi dasar dari suatu diklat. Sekolah dinilai perlu menambahkan durasi pelatihan dan pendampingan praktikum akuntansi demi meningkatkan pemahaman siswa untuk mengerjakan soal UKK. Selain itu, sekolah juga sebaiknya memperbaharui diktat yang digunakan sehingga materi praktikum yang dibuat oleh sekolah dapat mendekati materi untuk uji kompetensi. Sementara bagi tim PKM hasil tersebut telah dievaluasi kemudian ditindaklanjuti dengan usulan program pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2019.

Evaluasi penyelenggaraan kegiatan dilakukan dengan memberikan kuesioner penilaian terhadap penyelenggaraan pelatihan. Aspek yang dinilai adalah materi pelatihan, narasumber, sarana/logistik selama kegiatan. Selain itu peserta juga berhak memberikan saran dan masukan terhadap penyelenggaraan kegiatan.


KESIMPULAN DAN SARAN

1. Aspek Peserta

Peserta dalam hal ini siswa SMK Puragabaya sangat antusias melaksanakan pelatihan uji kompetensi berbasis SKKNI ini, selama kegiatan ini 56 orang siswa mengikuti kegiatan sampai tuntas. Siswa juga berpartisipasi aktif selama pelatihan, terbuka dan objektif, walaupun dari sisi pemahaman agak memiliki kekurangan dan kemampuan siswa tidak merata. Sehingga hasil evaluasi dari simulasi uji kompetensi menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa SMK Puragabaya belum memenuhi kriteria capaian minimal uji kompetensi.

Begitu pula halnya dengan guru pendamping, terbuka dan sangat membantu terselenggaranya acara ini karena demi kemajuan siswa SMK Puragabaya sendiri. Bahkan para guru mengharapkan dapat diselenggarakan kembali program pengabdian kepada masyarakat seperti ini.

2. 	Aspek Materi

Materi yang disampaikan pada pelatihan dan pendampingan telah sesuai dengan
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